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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satwrfakdng
menentukan keberhasilan suatu perusahaan atausagjaendapat ini diperkuat
dengan ditempatkannya tenaga kerja manusia padanupertama unsur-unsur
manajemen t@ols of management) yang terdiri dari man, money, methods,
materials, machines and market disingkat 6M (Mal@yR. Hasibuan : 1996 : 2).
Manusia merupakan unsur utama dalam pencapaiaantajoabila dalam dirinya
terdapat motivasi, ketekunan dan keahlian yangtdiikan dalam menyelesaikan
tugas yang dibebankan kepadanya yang tercermimputzes kerja yang efektif.

Pada dasarnya efektivitas organisasi tidak terlefieas efektivitas
kelompok dan individu. Anggota organisasi merupagalah satu faktor penting
atas efektivitas karena perilaku mereka akan mdampEr atau menghambat
tercapainya tujuan organisasi. Sarana untuk metidapadukungan yang
diperlukan ini dari pekerja adalah mengintegrasikguman individu dengan tujuan
organisasi. Seperti pendapat Malayu S.P. Hasil{@g@03:10) bahwa,

Karyawan adalah kekayaan utama yang dimiliki pdraas,
karena tanpa keikutsertaan mereka, aktivitas pleaasa tidak akan
terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetapkancana, sistem,
proses dan tujuan yang ingin dicapai.

Efektivitas kerja merupakan sikap pegawai terhag@agerjaannya.

Setiap organisasi mengharapkan seluruh pegawaiayat dekerja dengan baik

dan mempunyai produktivitas kerja yang tinggi, egga akan mudah mencapai



tujuan organisasi secara keseluruhan. Keinginaehet akan mudah terlaksana
bila pegawainya bekerja secara efektif. Oleh kaianarganisasi harus mampu
mengupayakan agar pegawainya bekerja secara gfektfdidukung oleh faktor-
faktor pendukung efektivitas kerja. Efektivitas jeemerupakan indikator yang
memperlihatkan kondisi internal suatu organisasardakeadaan baik apabila
terdapat efektivitas kerja yang tinggi.

Rendahnya efektivitas kerja pegawai merupakan psalalan yang
sering kita jumpai di setiap perusahaan dalam diemunia bisnis yang penuh
dengan persaingan, padahal efektivitas kerja pdagamexrupakan kekuatan
strategis yang perlu dibina dan dikembangkan agaram organisasi dapat
tercapai dengan efektif.

Menurut Komaruddin (1994:294) “Efektivitas kerja mo@jukkan
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yelady ditetapkan”. Namun
tidak mudah untuk meningkatkan efektivitas kerjanyak indikator yang
mencerminkan efektivitas kerja menurun. MenuruthBid M. Steers yang
diterjemahkan oleh M. Jamin (1985: 46) “Ukuran @&fatas kerja dapat dilihat
dari produktivitas, keterlambatan, efisiensi, kgamn, pertumbuhan, keluar
masuknya pekerja, kemangkiran, semangat Kkerja, vasiti kepuasan dan
keluwesan”.

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung metapaerusahaan
yang bergerak di bidang industri farmasi yang meliproduksi bahan baku dan
produksi obat jadi. Di dalam menjalankan roda paihaan, peranan sentral PT.

Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung terletaidap pegawai Bagian



Produksi. Bagaimana tidak, karena tanpa adanya waegdi Bagian ini
perusahaan tentu tidak akan mampu menghasilkautoagapun guna melayani
kebutuhan masyarakat.

Sementara itu, tanggung jawab kerja dalam prosedufsi formulasi
obat dan bahan baku di PT. Kimia Farma dipimpiin @leorang manajer produksi
yang secara langsung membawabhi tiga bagian progaksi Produksi | (tablet),
Produksi Il (cairan, serbuk dan fitofarmaka), dand@ksi Il (KB dan kina).

Secara keseluruhan, jumlah produksi terbesar ydragitkan oleh PT.
Kimia Farma yaitu berupa obat-obatan dalam berdblet. Untuk itu efektivitas
kerja pegawai Bagian Produksi | yang berwenang whusenghasilkan obat
dalam bentuk tablet memegang peranan penting jgdaperusahaan.

Sebagai perusahaan yang sudah lama berdiri, PTiaKtarma tidak
terlepas dari masalah. Berbagai fluktuasi terutdima@dang produksi sering kali
terjadi. Jika fluktuasi tersebut tidak diatasi makan menghambat efektivitas
kerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Soetgiipisten
Manajer Umum & Adm. Personalia) tanggal 4 Maret @@ikemukakan bahwa
efektivitas kerja pegawal PT. Kimia Farma belumimopt, hal tersebut dapat
dilihat dari sering terjadinya pelaksanaan tugasmnyelesaian tugas tidak tepat
waktu. Menurut sumber, salah satu penyebab hatltetsadalah pemanfaatan
waktu kerja yang tidak digunakan sebaik-baiknyairggja pelaksanaan tugas

tidak sesuai atau tidak mencapai target yang giera



Richard M. Steers menyebutkan bahwa pengukurantiafak kerja

dapat dilihat dari produktivitas. Selain itu didumigupendapat Alex S. Nitisemito

(1996: 97) yang menyatakan bahwa:

Indikasi-indikasi adanya penurunan semangat kenakeggairahan

kerja adalah sebagai berikut: 1. Turun dan rendalpmgduktivitas, 2.
Tingkat absensi yang naik atau tinggi, [3abourturnover (tingkat

perpindahan buruh yang tinggi), 4. Tingkat kerusakang naik atau

tinggi, 5. Kegelisahan di mana-mana, 6. Tuntutamgysering terjadi,
dan 7. Pemogokan.

Berdasarkan data produktivitas tenaga kerja selagaaahun terakhir

yang diperoleh dari laporan perusahaan, maka dilp=it besarnya produktivitas

kerja pegawai yang akan berpengaruh besar terrefdipvitas kerja dilihat dari

sisi realisasi produksi. Berikut data produktivittenaga kerja pada Bagian

Produksi | tahun 2007-2009.

Tabel 1. 1
Produktivitas Tenaga Kerja Tahun 2007 — 2009
2007 2008 2009
No Bidang Target | Realisasi % Target | Realisasi % Target | Realisasi %
(butir) (butir) (butir) (butir) (butir) (butir)
1. | Granulasi 50.998 49.155 9649.155| 47.263| 96 47.268 42515 90
2. | Pencetakan] 43.160 40.078 [930.078| 38.688| 97 38.688 36.85D 95
3. | Penyalutan 14.880 14.778 DA4.778 | 14.785| 100 14.785| 15.690| 100
Pengemasan
4. .
Primer
-Strip 6.335 6.113 | 96 6.113 6.060 99  6.060 6.007 99
-Botol 42.765| 38.642| 90 38.642| 30.367| 79 30.36y 25.243 83
5 Pengemasan
" | Sekunder
-Strip 6.409 5.769 | 90 5.769 5.580 97 5.580 5.624] 100
-Botol 221.126| 174.670| 79 174.670| 126.203| 72| 126.203 68.361 | 54

Sumber : Bagian Produksi | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung (data diolah).

Tabel di atas memperlihatkan bahwa masih ada beddraang yang

pelaksanaan tugasnya tidak mencapai target. Raghisaiuksi masih ada yang di

bawah target yang telah ditetapkan. Seperti padggmeasan sekunder botol yang



pencapaian realisasi terendah pada tahun 2009 ¥%4ji6% atau hanya 68.361
butir dari target 126.203 butir. Ketidaktercapaitamget tersebut merupakan
bentuk yang menunjukkan adanya penurunan efeldikega pegawai.

Menurut Ibu Endang (Asisten Manajer Produksi l)giga Produksi |
tiap tahunnya mengalami kerusakan produksi. Sdtempisakan obat tersebut
diharuskan adanya reproses/proses produksi ularegproBes produksi ini
mengakibatkan ketidaktepatan waktu proses dan l&etbatan pengiriman.
Berikut datanya selama kurun waktu tiga tahun.

Tabel 1. 2

Reproses Produksi, Ketidaktepatan Waktu Proses
& Keterlambatan Pengiriman

Reproses Ketidaktepatan Keterlambatan
Bidang Produksi (%) Waktu Proses (%) Pengiriman (%)
2007, 2008 2009 2007 | 2008 2009 2007 | 2008 2009

Granulasi 228 1,7/ 1,/p 0,00 0,00 Op0O 000 0,00100

Pencetakan| 0,10 093 0,17 235 0,35 328 2,16 0,327

Penyalutan| 069 060 2d0 0,00 3,09 0j]44 0,00 1,144

Pengemasan g oo | 0,00 00q 088 000 040 1,11 094 0|69
Primer
pengemasan 5 g | 509l 0,00 1,15 3,26 285 225 110 272
Sekunder

Sumber : Bagian Produksi | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa pada tahury-2009 terjadi
fluktuasi jumlah proses produksi ulang yang beragatiap tahunnya dan hal
tersebut mencerminkan adanya ketidakefektifan laradanya pengulangan
pekerjaan. Produksi ulang tersebut mengakibatkajadieya ketidaktepatan
waktu proses produksi dan keterlambatan pengirimangalami fluktuasi tiap
tahunnya. Hal tersebut mencerminkan bahwa efe&k$ivkerja pegawai perlu

ditingkatkan. Richard M. Steers yang diterjemahkéeh M. Jamin (1980: 1)



mengemukakan “Suatu pekerjaan dikatakan efektd pkiatu pekerjaan dapat
diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengaanaiyang telah ditetapkan”.

Kondisi lain yang juga menunjukkan adanya ketidekifian dapat
dilihat dari penilaian hasil kerja pegawai. Berikuitdisajikan data penilaian hasil
kerja pegawai dalam tiga tahun terakhir pada BaBraaluksi .

Tabel 1. 3
Penilaian Hasil Kerja Pegawai Periode 2007-2009

NoO Bidang Penilaian Hasil Kerja
' 2007| Ket |2008| Ket |2009| Ket
1. | Granulasi 995 Cukup 102Xukup| 1035| Cukup
2. | Pencetakan 1037Cukup | 1154 Cukup| 997 | Cukup
3. | Penyalutan 1358 Baik | 1302| Baik | 1152| Cukup
4. | Pengemasan Primer 10R&ukup | 1001 Cukup| 1206| Baik
5. | Pengemasan Sekundev45 | Kurangl 803 | Cukup| 723 | Kurang
Sangat Baik (1601-2000) Kurang 1800)
Ket. | Baik (1201-1600) Sangatang € 400)
Cukup (801-1200)
Sumber : Bagian Umum & Administrasi Personalia PT. Kimia Farma (Persero)Tbk. Plant Bandung
(data diolah)

Dari data penilaian hasil kerja pegawai selama tagian terakhir pada
Bagian Produksi | tersebut di atas, dapat kitat Iden ketahui bahwa nilai rata-
rata dari hasil kerja pegawai berada pada kategakup. Hal tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas kerja pegawai belptmaal.

Melihat kondisi yang diuraikan di atas, lebih lanpihak sumber
mengatakan bahwa menurunnya produktivitas kerjaaweagserta menurunnya
hasil kerja pegawai tersebut selain diduga disedmab&leh kurang baiknya
kualitas bahan baku, frekuensi terjadinya kerusakaesin, juga diduga
disebabkan karena pegawai jenuh dengan rutinitagkaedalam bekerja. Hal
tersebut mengakibatkan menurunnya tingkat ketelitdalam bekerja yang

berujung pada menurunnya produktivitas kerja dail karja pegawai.



Dari kondisi jenuh itulah mengakibatkan turunnymaegat kerja yang
berdampak pada penurunan efektivitas kerja yangenin dari tingkat
produktivitas dan tingkat hasil kerja. Menurut Mal&s. P. Hasibuan (1996: 222),
“Efektivitas kerja dipengaruhi oleh semangat keygng merupakan kemauan
untuk melakukan pekerjaan dengan giat dan antuselsngga penyelesaian
pekerjaan cepat dan baik”.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan RichardsSkters yang
diterjemahkan oleh M. Jamin (1985: 81) bahwa “Bapar aspek struktur
organisasi dapat mempengaruhi segi-segi tertemi@fdktivitas organisasi’.

Struktur merupakan kerangka organisasi yang mengatsisi sumber
daya manusia dalam menjalankan tugas untuk mentgpan. Richard M. Steers
yang diterjemahkan oleh M. Jamin (1985:70) memapabdahwa :

Struktur organisasi merupakan cara selaras dalanetapkan
manusia sebagai bagian organisasi pada suatu haburang relatif
tetap, yang sangat menentukan pola-pola inter&mydinasi, dan
tingkah laku yang berorientasi pada tugas.

Struktur organisasi merupakan pedoman pegawai dalataksanakan
pekerjaan karena pada struktur organisasi terdéeabagai rincian tugas,
tanggung jawab dan wewenang pegawai dalam bel@gh. karena itu pegawai
akan bekerja mengikuti prosedur struktur organigasg ada.

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung mekapaerusahaan
besar dan memiliki struktur organisasi yang kompleghingga PT. Kimia Farma
memiliki spesialisasi kerja yang tinggi. Spesiaiskerja yang tinggi artinya
pegawai difokuskan dengan satu pekerjaan sehireggayserjadi kejenuhan pada

pegawai dikarenakan rutinitas pekerjaan mereka. erKdjan tersebut



menyebabkan penurunan efektivitas kerja pegawah ®brena itu perusahaan
perlu memperhatikan faktor-faktor pada strukturamigasi yang kiranya dapat
menurunkan tingkat kejenuhan pegawai sehingga didefektivitas kerja yang
maksimal. Karena bagaimanapun sumber daya manusiapakan salah satu
faktor penunjang yang memiliki peranan penting gabgenggerak dan dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan organisasi atausgbaan. Selain itu pula,
perusahaan bukan saja mengharapkan pegawai maat@ay, dan terampil, tetapi
yang terpenting mereka mau bekerja giat dan begk&n untuk mencapai hasil
kerja yang maksimal.

Fenomena rendahnya efektivitas kerja pegawai yan@di pada
Bagian Produksi | PT. Kimia Farma (Persero) TblanPIBandung tidak dapat
dibiarkan begitu saja oleh perusahaan, jika hatibiarkan dikhawatirkan akan
menghambat tercapainya tujuan organisasi yang tei@tapkan sebelumnya.
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, penwéigarik untuk mengadakan suatu
penelitian dengan juddPengaruh Struktur Organisasi Terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai Pada Bagian Produksi | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk.

Plant Bandung”.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah
Struktur organisasi merupakan bagian penting dalam
organisasi/perusahaan dalam meningkatkan efisiamsefektivitas pekerjaan.
Organisasi sangat membutuhkan pegawai yang menskknangat

kerja yang tinggi sehingga dapat bekerja secarktiefdan memperoleh hasil



kerja yang optimal. Penyebab terjadinya permasalafsag berkaitan dengan
efektivitas kerja pegawai salah satunya dikaren&kaang optimalnya penerapan
struktur organisasi sebagai penunjang kerja pegawai
Dari identifikasi yang penulis uraikan di atas, makpenulis
merumuskan masalah yang timbul sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran tentang struktur oganisasi Badan Produksi | PT.
Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung ?.
2. Bagaimana gambaran tentang tingkat efektivitasakpggawai pada Bagian
Produksi | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plantdarg ?.
3. Adakah pengaruh struktur organisasi terhadap eftddi kerja pegawai pada

Bagian Produksi | PT. Kimia Farma (Persero) TbnPBandung ?.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas, daiok ukur
keberhasilan yang dapat dijadikan pedoman untulatddpergunakan sebagai
bahan kajian dalam rangka penyusunan skripsi, nm@kaulis merumuskan
maksud dari penelitian ini adalah untuk memperadelta mengenai struktur
organisasi dengan efektivitas kerja pegawai. Datadijadikan bahan analisis
apakah struktur organisasi memiliki pengaruh teapaefektivitas kerja pegawai
atau tidak.

Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan di ataka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
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1. Untuk memperoleh gambaran mengenai struktur orgainigang ada pada
Bagian Produksi | PT. Kimia Farma (Persero) TblanPBandung.

2. Untuk memperoleh gambaran efektivitas kerja peg@ada Bagian Produksi |
PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh struktur organtsasadap efektivitas
kerja pegawai pada Bagian Produksi | PT. Kimia Fa(fPersero) Tbk. Plant

Bandung.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengharapkannfast yang
positif, walaupun dilaksanakan dengan kemampuanfasititas yang terbatas,
sehingga cara penyajian jauh dari sempurna.

Adapun kegunaan hasil penelitian yang penulis hampdiantaranya :

1. Bagi penyusun yaitu dapat merealisasikan ilmu pehgen manajemen pada
umumnya yang pernah penyusun peroleh saat perkaliaaupun dari sumber
lain.

2. Bagi perusahaan yaitu semoga hasil penelitianapatidijadikan dasar dalam
menangani permasalahan yang menyangkut struktuans@si dalam
kaitannya dengan efektivitas kerja.

3. Bagi pihak lain yaitu semoga hasil penelitian irdpdt dijadikan sumber
informasi yang digunakan untuk menambah pengetaterdang manajemen,
khususnya mengenai struktur organisasi sebaganidaj@mn untuk penelitian

yang lebih dalam.



